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A. Hakikat Matematika

Hakikat matematika berasal dari kata yunani “mathein” atau
“mathematein”, yang artinya “mempelajari”. Mungkin juga, kata tersebut erat
hubungannya dengan kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya
“kepandaian”, “ketahuan”, atau “intelegensi”. Andi hakim Nasution, tidak
menggunakan istilah “ilmu pasti” dalam menyebut istilah ini, menggunakan
kata “ilmu pasti” untuk “mathematics” seolah-olah membenarkan pendapat
bahwa di dalam matematika semua hal sudah pasti dan tidak dapat diubah lagi,

padahal kenyataannya tidaklah demikian.*
Sebagai firman Allah dalam Al Qur’an Surat Maryam ayat 93-94:
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Aurti dari ayat di atas adalah:

Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka

dengan hitungan yang teliti.?

' Herman Hudoyo, Strategi Mengajar Belajar matematika, (Malang: IKIP Malang, 1990),
hal. 5.

2 Al-Qur'an dan Terjemahannya (Revisi Terbaru) Departemen Rl, (Tangerang Banten:
Forum Pelayanan Al Qur’an,2015), hal.311.
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Pola pikir matematika, pemanfaatan bagi bidang lain, dan sebagainya,

atas dasar pertimbangan itu maka ada beberapa definisi tentang matematika:

1. Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi.

2. Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pengukuran dan letak.

3. Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan hubungan-
hubungannya.

4. Matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasi mulai dari
unsure yang tidak didefinisikan ke unsure yang di definisikan, ke aksioma
atau postulat akhirnya ke dalil atau teorema.

5. Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran,
dan konsep-konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyak dan terbagi
kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.?

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika
adalah ilmu yang mempelajari tentang logika, struktur bilangan dan
pengukuran. Matematika sebagai alat untuk menyelesaikan masalah dan
member dampak yang baik terhadap perkembangan ilmu.

B. Belajar dan Pembelajaran Matematika

a. Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan.
Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi

segenap aspek organisme atau pribadi*

*H.M. Ali Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, hal.47-48.
4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT RINEKA
CIPTA,1996),hal.11.
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b. Pembelajaran adalah instruction suatu usaha membuat peserta didik belajar
atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta dididk, dengan kata lain
pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan
belajar, dalam hal ini pembelajaran diartikan juga sebagai usaha-usaha yang
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses
belajar dalam diri peserta didik®

c. Proses belajar matematika adalah pola tingkah laku manusia yang terseusun
menjadi suatu model sebagai prinsip-prinsip belajar di apliksikan kedalam
matematika. Prinsip belajar ini haruslah disipilin sehingga cocok untuk
mempelajari matematika, matematika yang berkenaan dengan ide-ide
abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun secara hirarkis dan
penalarannya deduktif, jelas belajar matematika itu merupakan kegiatan
mental yang tinggi®

Jadi, dapat di simpulkan bahwa belajar dan pembelajaran
matematika adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang didalamnya
terdapat suatu interaksi yang bagus antara pendidik dengan peserta didik.
Untuk mencapai tujuan hasil belajar yang maksimal.

C. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Pengertian pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Menurut de

Lange (1995) dan van den Heuvel-Panhuizen. Realistic Mathematics

Education adalah pembelajaran matematika yang mengacu pada kontruktivis

social dan di khususkan pada pendidikan matematika.

> Indah komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:Teras, 2012), hal.3-4

® Herman hudoyo, mengajar belajar matematika, (Jakarta:Departemen pendidikan
dan kebudayaan direktorat jenderal pendidikan tinggi proyek pengembangan lembaga
pendidikan tenaga kependidikan,1988),hal.3
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Selanjutnya Freundental menyatakan bahwa pembelajaran matematika harus
dipandang sebagai suatu proses, baik kegiatan belajar mengajar maupun
topic atau materi yang sedang di pelajari siswa. Artinya, materi matematika
bukan sesuatu yang sudah jadi, tetapi harus dibentuk dan ditemukan oleh
siswa (tentunya dengan bantuan guru atau kawan). Secara diagram,
perputaran atau siklus pembelajaran matematika yang berpandu pada RME,

terlihat sebagaimana Gambar 2.1.”

Kehidupan Sehari-hari

A 4

\ 4
Pematematikaan
dan Refleksi

Pematimatikaan
dalam Penerapan

A

Abstraksi dan
Formalisasi <

Gambar 2.1: Siklus Pembelajaran Matematika menurut RME.

Menurut Traffers ada dua jenis matematisasi, yaitu matematisasi
horizontal dan vertical, pada matematisasi horizontal siswa menggunakan
matematika untuk mengorganisasi dan menyelesaikan masalah dalam

kehidupan nyata, sedangkan dalam matematisasi vertical siswa menggunakan

’ Ipung Yuwono, Pembelajaran Matematika Secara Membumi, (Malang: Universitas
Negeri Malang, 2001), hal. 20-21.
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matematika untuk proses pengorganisasian kembali dan pengetahuan yang

telah didapat dalam simbul yang abstrak.®

Pendekatan Realistic Mathematics Education juga telah lama di
kembangkan di belanda. RME Mengacu pada pendapat freundenthal yang
mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan realitas dan matematika
merupakan aktivitas manusia. Ini berarti harus dekat dengan anak dan releven
dengan situasi sehari-hari® . pembelajaran matematika realistic pada dasarnya
adalah pemanfaatan realistic dan lingkungan yang dipahami peserta didik
untuk memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga dapat

mencapai tujuan.

Sebagai firman Allah dalam Al Qur’an Surat Thaahaa ayat 72:

\\CTy 3
T3\
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Artinya : mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu
daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada Kami
dan daripada Tuhan yang telah menciptakan kami; Maka putuskanlah apa yang
hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan

pada kehidupan di dunia ini saja.

& Aris Shoiman, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: AR
RUZZ Media, 2014), hal. 147.

° Aris soimShoimin,2014,68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,
(Yogyakarta:AR-RUZ MEDIA), hal.147.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa jauh sebelumnya manusia
diciptakan, ia telah dibekali dengan seperangkat potensi-potensi keimanan
dalam dirinya. Keimanan tersebut sebagai bekal hidup di dunia. Menurut
Truffers, Pendekatan Realistic Mathematics Education menggunakan dua
komponen matematisasi dalam proses pembelajaran matematika Pada intinya

hal yang pokok dalam pendekatan Realistic Mathematics Education adalah:

1. Matematika sebagai aktivitas manusia, siswa harus aktif (mental dan fisik)
dalam pembelajaran matematika.
2. Pembelajaran dimulai dari masalah yang realistic bagi siswa, (dapat di
bayangkan oleh siswa).
3. Dalam menyelesaikan masalah itu siswa mencoba menemukan sendiri
strateginya, (informal dan formal).
4. Siswa membangun pemahaman melalui interaksi dan negoisasi antar siswa
maupun guru bahkan dengan lingkungan.
5. Guru bertindak sebagai fasilitator, motifator dan pembimbing
a. Langkah- langkah Realistic Mathematics Education.'®
1. Memahami kontekstual
Guru memberikan masalah yang berkaitan dengan dunia nyata pada
siswa.
2. Menyelesaikan masalah kontekstual
Siswa diberi soal kemudian disurunh menyelesaikan yang dikatkan

dengan lingkungan sekitar.

% sysanto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik dan Implementasinya,
(Banjarmasin:Tulip, 2005), hal.150-152
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3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, Siswa di minta untuk
membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka dalam kelompok
kecil, setelah itu hasil dari diskusi itu di bandingkan dengan diskusi kelas
yang di pimpin oleh guru.

4. Menarik kesimpulan.

Hasil dari diskusi siswa itu di tarik kesimpulan mengenai konsep, definisi

dan sebagainya yang berkaitan dengan lingkungan sekitar.

D. Kelebihan dan Kelemahan Realistic Mathematics Education
Sebuah pendekatan tentunya mempunyai kelebihan dan
kekurangan, namun dengan adanya kekurangan tersebut bukan berarti suatu
pendekatan itu kurang baik atau tidak cocok untuk diterapkan, dan bukan
berarti pendekatan itu tidak bermanfaat secara nyata untuk siswa. Dengan
adanya kekurangan ini merupakan sebgai acuan bagi seorang guru untuk
mengambil tindakan positif dalam memberi antisipasi berupa tindakan nyata

yang harus ditempuh dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Berikut ini disajikan beberapa kelebihan dan kelemahan

Adapun kelebihan yang dimiliki dalam pendekatan Realistic

Mathematics Education adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika realistic memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan umumnya pada
manusia.

2. Memberikan pengertian yang jelas kepada siswa bahwa matematika adalah
suatu bidang kajian yang di konstruksi dan dikembangkan sendiri oleh

siswa, tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut
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3. Memberikan pengertian yang jelas kepada siswa cara penyelesaian suatu
soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara yang satu
dengan orang yang lannya, setiap orang bisa menemukan atau menggunakan
cara sendiri, asalkan orang itu sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal

4. Memberikan pengertian yang jelas kepada siswa bahwa dalam mempelajari
matematika, proses pembelajaran merupakan sesuatu yang utama dan orang
harus mengalami proses situ dan berusaha untuk menemukan sendiri
konsep-konsep matematika dengan bantuan pihak lain yang lebih
mengetahui (misalnya guru).*

Adapun kelemahan yang dimiliki dalam pendekatan Realistic

Mathematics Education adalah sebagai berikut:

1. Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang berbagai
hal, misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan social atau masalah
kontekstua, sedangkan perubahan itu merupakan syarat untuk dapat
diterapkan RME.

2. Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut
dalam pembelajaran matematika realistic tidak selalu mudah untuk setiap
pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebih-lebih soal-soal
tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam-macam cara.

3. Tidak mudah guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai

cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah.

" Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovativ Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
AR-RUZZ MEDIA, 2014), hal.151-152.
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4. Tidak mudah bagi guru untuk member bantuan kepada siswa agar dapat
melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-prinsip
matematika yang dipelajari*?

E. Pemahaman Konsep
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pengetahuan adalah
pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu
yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah
dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam
taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi daripada
pengetahuan, namun tidaklah berartibahwa pengetahuan tidak perlu ditanyakan
sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebi dahulu mengetahui atau
mengenal.*®
Pemahaman adalah sebagai kemampuan seseorang dalam
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan
caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimannya.** Sedangkan
konsep adalah suatu kategori, perangkat atau kelas yang memiliki kesamaan
karakteristik. ™
Pengertian pemahaman konsep yaitu belajar pengertian berdasarkan
kesanggupan manusia untuk mengadakan representasi internal tentang dunia

sekitarnya, dengan menguasai konsep, ia dapat menggolongkan dunia

2 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovativ Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2014), hal.152-153.
Nana Sudjana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT. remaja

Rosdakarya, 2004), hal. 24

" Hamzah B. Unodan Nurdin Muhamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM:
Pembelajaran Aktif Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2004), hal. 69.

> paul Eggen, Strategi and Models ForTeachers, (Boston: Pearson Education, 2012), hal.50.
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sekitarnya menurut konsep itu. Untuk mempelajari suatu konsep, anak harus
mengalami berbagai situasi dengan stimulus tertentu'®.

Berdasarkan  uraian  diatas pemahaman  konsep  perlu
dikembangkan ketrampilan memahami konsep, untuk memperkuat kemampuan
siswa dalam memahami konsep guru matematika perlu memanfaatkan
pembelajaran di kaitkan dengan lingkungan sekitar, karena pendekatan ini
memberikan banyak manfaat kepada siswa. dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education ini siswa juga dapat mengembangkan kemampuan
memahami konsep matematikanya. Sesorang dikatakan memahami itu jika ia

dapat memberikan penjelasan menggunakan bahasanya sendiri.
Adapun kategori pemahaman konsep adalah sebagai berikut:

a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, misalnya dari bahasa
inggris ke dalam bahasa Indonesia.

b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu menghubungkan
bagian-bagian terdahulu dengan yang dikeahui berikutnya.

c. Pemahaman tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi, yaitu dapat

memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalah.*’

Pengetahuan siswa dan pemahamannya tentang suatu konsep bisa diukur

lewat empat cara. Guru dapat meminta siswa untuk :

1. Mendefinisikan konsep

2. Mengidentifikasi karakteristik-karakteristik konsep

16 Syaiful Bahri Djamaran dan Aswan Zain, Strategi Pembelajaran Mengajar, (Jakarta:PT
RIKENA CIPTA,1996),hal.17-18
Y paul Eggen, Strategi and Models For Teacher...,hal.24-25.
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3. Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain.
4. Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum
pernah dijumpai sebelumnya.®

F. Uraian Materi Segi Empat

Coba amatilah benda-benda di sekitar anda, seperti papan tulis,

ketupat, ubin/lantai, sampai laying-layang yang sering anda lihat. Berbentuk

apakah benda-benda tersebut? Berapa jumlah sisinya?

Benda-benda tersebut termasuk bangun datar segi empat, karena jumlah sisinya
ada empat buah. Jadi pengertian segi empat adalah bangun datar yang memiliki
jumlah sisi empat buah.

Secara umum ada enam macam bangun datar segi empat, yaitu:

[T<D

5 (i) (iii) (iv)

/)

) (vi)

1. Persegi Panjang adalah jajargenjang yang setiap sudutnya siku-siku.

Perhatikan persegi panjang ABCD pada gambar 8.21.

D C

18| Oemar Hamalik. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta:PT
Bumi Aksara,2002), hal 247.
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Jika kalian mengamati persegi panjang pada gambar 8.21 dengan tepat,

kalian akan memperoleh bahwa.

1) Sisi-sisi persegi panjang ABCD adalah 4B, BC, CD, dan AD, dengan dua

pasang sisi sejajarnya sama panjang yaitu AB = DC dan BC = AD:
2) Sudut-sudut persegi panjang ABCD adalah « DAB, 2ABC, « BCD, dan
2 CDA dengan 2 DAB = 2 ABC = 2BCD = « CDA = 90°.
Dengan demikian, dapat di simpulkan bahwa definisi dari persegi
panjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua pasang sisi
sejajar dan memiliki empat sudut siku-siku.
Sifat-sifat persegi panjang sebagai berikut:
1) Mempunyai empat sisi, dengan sepasang sisi yang berhadapan sama
panjang dan sejajar.
2) Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku-siku (90°).
3) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua sama
besar.
4) Dapat menempati bingkainya dengan empat cara.
Rumus persegi panjang
Mencari luas persegi panjang
L = panjang x lebar atau L =P X L
Keliling persegi panjang
K =2 x (Panjang x Lebar
Panjang persegi panjang

P = Luas : Lebar

Lebar persegi panjang

Lebar = luas : panjang ataul =L : P
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Persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat sisi yang sama
panjang dan empat sudut siku-siku atau persegi panjang adalah bangun segi
empat yang semua sisinya sama panjang.

Kalian pasti pernah melihat bentuk-bentuk seperti papan catur, sapu tangan,

atau ubin (lantai). Bangun-bangu yang disebutkan tadi adalah bangun yang

berbentuk persegi.

Jika kalian mengamatinya dengan tepat maka kalian akan memperoleh

bahwa.

1) Sisi-sisi persegi ABCD sama panjang, yaitu AB=BC =CD = AD,
2) Sudut-sudut persegi ABCD sama besar, yaitu « ABC = 2 BCD = « CDA
=2 DAB =90°.

Dari uraian di atas dapat kita katakana bahwa persegi merupakan
persegi panjang dengan sifat khusus, yaitu keempat sisinya sama panjang. Jadi
definisi dari persegi adalah bangun segi empat yang memiliki empat sisi yang
sama panjang dan empat sudut siku-siku.

Sifat-sifat persegi adalah sebagai berikut:

Semua sisi persegi adalah sama panjang.

a) Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya.
b) Diagonal-diagonalnya persegi saling berpotongan sama panjang

membentuk sudut siku-siku.
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Rumus persegi
Mencari luas pada bangun persegi
Luas = sisi x sisiatau L =s X s

Sisi pada bangun persegi

Sisi = keliling : empat atau S =K : 4

Keliling pada bangun persegi

Keliling = sisi x empat atau K=S X 4

3. Jajargenjang adalah segi empat yang sisi-sisinya berhadapan sejajar dan
sama panjang.
Buatlah sebarang segitiga, misalnya A ABD. Tentukan titik tengah salah satu

sisi segitiga tersebut, misalnya titik tengah sisi BD dan beri nama titik O.
Kemudian, pada titik yang ditentukan (titik O) putarlah A ABD sebesar %

putaran (180°). Sehingga terbentuk bangun ABCD seperti gambar di bawah
ini. Bangun segitiga BCD merupakan bayangan dari segitiga ABD. Bangun
segitiga dan bayangannya yang terbentuk itulah yang dinamakan bangun

jajargenjang.

D C
D
& i
A B B
A @ B ()

Jadi, definisi dari jajargenjang adalah bangun segi empat yang dibentuk dari

sebuah segitiga dan bayangannya yang diputar setengah putaran (180°) pada
titik tengah salah satu sisinya.

Sifat-sifat jajargenjang:
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a) Pada setiap jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan
sejajar.

b) Pada setiap jajargenjang sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

c) Pada setiap jajargenjang jumlah pasangan sudut yang saling berdekatan
adalah 180°.

d) Pada setiap jajargenjang kedua diagonalnya saling membagi dua sama
panjang.

Rumus pada bangun jajar genjang

Mencari keliling pada jajargenjang

Keliling = 2 x alas + 2 x sisi miring (jumlah semusa sisinya)
Luas pada jajanrgenjang

Luas = alas X tinggi

Alas pad jajargenjang

Alas = luas : tinggi

Tinggi jajargenjang

Tinggi = luas : alas

. Belah Ketupat adalah jajar genjang yang ke empat sisinya sama panjang.
Segitiga ABC sama kaki dengan AB = BC dan O titik tengah sisi AC. Jika A
ABC diputar setengah putaran (180°) dengan pusat titik O. akan terbentuk
bayangan A ABC, yaitu A BCD. Bangun ABCD disebut bangun dibawah ini

disebut bangun belah ketupat.

A
izt
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Jadi, definisi dari belah ketupat adalah bagun segi empat yang di bentuk dari
gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap

alasnya.

Sifat-sifat belah ketupat

a) Semua sisi belah ketupat sama panjang

b) Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu simetri..

c) Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama panjang dan
saling berpotongan tegak lurus.

d) Pada setiap belah ketupat sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan
dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.

Rumus pada bangun belah ketupat
Mencari luas pada belah ketupat
Luas =% x d1 x d2

Keliling pada belah ketupat

Keliling = 4 x sisi

. Layang-layang adalah segi empat yang mempunyai dua pasang sisi yang
sama panjang.

Untuk mempelajari layang-layang perhatikan uraian berikut ini:

a) Buatlah A ABD sama kaki dengan AB = AD

b) Buatlah A CEF dengan CE = CF da panjang EF = BD

¢) Impitkan alas kedua segitiga tersebut, sehingga terbentuk bangun ABCD.
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Bangun ABCD disebut bangun laying-layang.

Jadi, definisi dari layang-layang adalah segi empat yang dibentuk dari

gabungan dua buah segitiga sama kaki yang alasannya sama panjang dan

berimpit.

Sifat layang-layang

a) Pada setiap layang-layang, masing-masing sepasang sisinya sama panjang.

b) Pada setiap layang-layang, terdapat sepasang sudut berhadapan yang sama
besar.

¢) Salah satu diagonal laying-layang merupakan sumbu simetri.

d) Salah satu diagonal layang-layang membagi diagonal lainnya menjadi dua

bagian sama panjang dan kedua diagonal itu saling tegak lurus.

Rumus pada layang —layang

Mencari luas pada layang-layang
Luas = d1 +d2/2
Keliling pada layang-layang

Keliling = sisi + sisi + sisi + sisi atau K= AB + BC + CD + AD

6. Trapesium adalah segi empat yang sepasang sisi berhadapan sejajar.

Perhatika gambar berikut ini:
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(1) () (a21)

Gambar di atas merupakan macam bangun trapesium.

Definisi dari trapesium adalah bangun segi empat yang mempunyai tepat
sepasang sisi yang berhadapan sejajar.

Secara umum ada tiga jenis-jenis trapezium:

a) Trapesium sebarang.

b) Trapesium sama kaki.

c) Trapesium siku-siku.

Sifat-sifat trapesium secara umum adalah sebagai Jumlah sudut yang

berdekatan di antara dua sisi sejajar pada trapesium adalah 180°.

Trapesium sama kaki mempunyai cirri-ciri khusus, yaitu:

a) Diagonal-diagonalnya sama panjang.
b) Sudut-sudut alasnya sama besar.

c) Dapat menempati bingkainnya dengan dua cara.

Rumus pada trapesium

Mencari luas pada trapezium

Luas = % x (jJumlah sisi yang sejajar) x t

Keliling pada trapesium

K=AB+BC+CD+AD
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G. Kajian Penelitian Terdahulu
Setelah peneliti melakukan kajian pustaka terhadap skripsi yang
berhubungan dengan judul pada skripsi peneliti, ternyata ada beberapa skripsi
yang mempunyai kemiripan dengan skripsi peneliti. Beberapa kajian pustaka
adalah:

1. Skripsi Muazizatul Khoiriyah, 2014 yang berjudul, “Pengaruh Pendekatan
Realistik Matematik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VIl Pada Pokok Bahasan Keliling Dan Luas
Segitiga”. Dalam skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
hasil analisis data diketahui: terdapat pengaruh pendekata Realistik
Matematik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VII pada pokok bahasan keliling dan luas segitiga di SMPN 1
Ngunut Tulungagung tahun pelajaran 2013/2014. Dalam skripsi tersebut
dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan uji t dari kelas yang menggunakan
Pendekatan Realistic Matematik dan kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional diperoleh ty, ;g = 2,1935 dan t;qp,; = 2,004.
Sehingga thipung > traver Yaitu 2,1935 > 2,004 maka ada perbedaan yang
signifikan antara Pendekatan Realistik Matematik dan pembelajaran
konvensional. jadi, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh pendekatan Realistik Matematik terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika kelas VII pada pokok bahasan keliling
dan luas segitiga di SMPN 1 Ngunut Tulungagung.

Skripsi  Vivin Agistina pada tahun 2012 yang berjudul, Pengaruh

Pendekatan Open Ended pada Materi Bangun Ruang Segi Empat Terhadap
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Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Islam Durenan Tahun
Ajaran 2011/2012. Dalam skripsi tersebut dapat di simpulkan bahwa
berdasarkan hasil analisis data diketahui: terdapat pengaruh yang
signifikan pendekatan Open Ended terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Islam Durenan pada materi pokok bangun datar segi
empat tahun pelajaran 2011/2012. berdasarkan uji t dari kelas yang
menggunakan Pendekatan Open Ended dan kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

diperoleh rata-rata 72,56 dengan responden 30. Sedangkan kelas kontrol
memiliki rata-rata 59,56 dengan jumlah responden 32 siswa. maka ada
perbedaan yang signifikan antara Pendekatan Open Ended dan
pembelajaran konvensional. jadi, berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pendekatan Open Ended terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas V11 pada pokok bahasan bangun ruang segi

empat di SMP Islam Durenan.

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu dan Sekarang

Penelitian Terdahulu Penelitian
Muazizatul Vivin Agistina Sekarang
Khoiriyah

Judul Pengaruh Pendekatan | Pengaruh Pengaruh
Realistik Matematik | Pendekatan Open | Pendekatan
Terhadap Ended pada | Realistic Matematic
Kemampuan Materi ~ Bangun | Education
Pemecahan Masalah | Datar Segi Empat | Terhadap
Matematika Siswa Terhadap  Hasil | Pemahaman
Kelas VII pada Belajar Konsep
MPokok Bahasabn Matematika Matematika Siswa
Keliling dan Siswa elas VII | pada Materi Segi
LuascSegi Empat. SMP Islam | Empat.

Durenan.




33

Rumusan Adakah Pengaruh Adakah pengaruh | Adakah Pengaruh
Masalah Pendekatan Realistik | pendekatan Open | Pendekatan
Matematika terhadap | Ended terhadap | Realistic Matematic
Kemampuan hasil belajar pada | Education
Pemecahan masalah | materi segi | Terhadap
? Empat? Pemahaman
Konsep
Matematika Siswa
pada materi Segi
Empat?
Lokasi SMPN 1 Ngunut SMP Islam | MTs GUPPI
Penelitian Tulungagung. Durenan Dongko
Trenggalek. Trenggalek.
Pendekatan Kuantitatif. Kuantitatif. Kuantitatif.
Penelitian.
Jenis Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian. Eksperoimen. Eksperoimen. Eksperoimen.
Model Matematika Open Ended. Realistic Matimatic
pembelajaran | Realistik. Education.
Variabel Kemampuan Hasil Belajar. Pemahaman
yang Diteliti. | pemecahan masalah. Konsep
Matematika Siswa.
Objek vyang | Kelas VII. Kelas VII. Kelas VII.
Diteliti.
Materi Keliling dan Luas Segi Empat. Segi Empat.

Pembelajaran

Segitiga.
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H. Kerangka Berpikir Peneliti

matematika l

Pemahaman

Meningkatkan konsep rendah
pemahaman

Realistic Mathematics
Education

Pengaruh pendekatan Realistic
Mathematics Education
terhadap pemahaman konsep
matematika siswa

Bagan 2. 2 Kerangka Berpikir
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Dalam pembelajaran matematika banyak siswa yang takut dengan
matematika karena mereka menganggap bahwa matematika itu sulit, dan
mereka malas untuk belajar apalagi bertanya di dalam kelas, sehingga di
dalam kelas saat guru menjelaskan siswa hanya mendengarkan dan diam saja,
ketika ditanya mereka bilang sudah paham tapi ketika di beri soal mereka
bingung lagi cara mengerjakannya, maka dari itu pemahaman konsep
matematika mereka rendah. Untuk meningkatkan pemahamn konsep mereka
dan memudahkan pemahaman mereka, guru mengaitkan pembelajaran
matematika dengan dunia sekitar, sehingga pemahaman konsep matematiika

mereka bisa meningkat.



